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ABSTRAK

Pendahuluan: Wahanmerupakan salah satu bentuk gangguan dari isi pikir. Terjadinya
waham berdampak pada terganggunya keyakinan dan bentuk pendirian pasien, sehingga gangguan
pikir waham hanya dapat dimengerti oleh oram@gng terdekat pasien. Adapun contoh pikiran waham
adalah seperti keterlibatan mereka terhadap agama, dewa, atau kelompok politik. Gejala waham pada
pasien Skizofrenia biasanya muncul dengan ide yang betbedta antar pasien satu dengan yang lain.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui-ide saatterjadi waham pada pasien yang
dirawat di Rumah Sakit Jiwa. Metodologi Penelitian: Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode yang digunakan dalam penelitian adalah studyfenomenology. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitiani menggunakan teknik wawancara mendalam (in deepth
interview) dengan menggunakan ogarded question. Jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak
12 partisipan dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Hasilleldaat terjadi waham
pada pasien yang dirawat di Rumah Sakit Jiwa meliputi 1) Memiliki barang atau alat sakti; 2) Memiliki
suatu kesaktian atau kemampuan; 3) Mengalami kerasukan atau dirasuki suatu makhluk; 4) Memiliki
gelar jabatan yang tinggi; 5) Merasa ditaktakuti oleh satu makhluk; 6) Perasaan hati yang kosong
atau hampa; 7) Merasa dilukai atau disakiti secara fisik; 8) Melakukan puasa atau ritual tertentu; 9)
Merasa menerima sihir/ santet dari orang lain; 10) Bertemu dengan Makhluk Ghaib; 11) Menganggap
ada orang lain yng merasa iri/ dengki; 12) Merasa akan dibunuh; 13) Merasa memiliki fisik yang
cacat/ rusak; 14) Mengaku dirinya Tuhan; 15) Dikendalikan oleh Dewa. Kesimpulan: Setiap pasien
dengan gejala waham memiliki iifle yang berbed&#eda antar pasien satu dengaasfen yang lain
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ABSTRACT

Introduction: Delusion is one form of distraction from the content of the mind. This has an
impact on the disruption of the belief and form of the patient's stance, so that theumihihg
disorder can only be understood or evaluated with at least someidaige of the patient's
interpersonal relationship; such as their involvement with religion, gods, or political groups. The
symptom of understanding in patients with schizophrenia usually arises with different ideas among
patients with one another. Objaa: This study aims to find out the ideas when suffers delusiom of the
patients treated at the Psychiatric Hospital. Research Methodology: This type of research is qualitative
with the method used in research is study phenomenology. The technique csidettalata in this
study using irdepth interview technique (in deepth interview) by using -@peled question. The
number of participants in this study as many as 12 participants with sampling technique purposive
sampling. Outcome: The ideas when thierean understanding of the patients treated at the Mental
Hospital include 1. Possessing supernatural devices and items; 2) Possessing supernatural power and
ability; 3) Possessed by a supernatural creature; 4) Being in high position; 5) Ghosted by a
supenatural creature; 6) Empty adn hollow feeling; 7) Feeling physically hurt or tortured; 8) Fasting
or doing certain rituals; 9) Feeling like she/he receives sorcery/ balck magic from others; 10)
Encountering supernatural creatures; 11) Feeling like shddbimg envied; 12) Feeling like she/he
going to be killed; 13) Feeling like she/he is physically disabled/flawed; 14) Claiming himself/herself as
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